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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

  Ragil Jaya Craft merupakan jenis usaha yang digolongkan keterampilan khususnya keterampilan tenun dan keterampilan tangan. Usaha ini sudah ada sekitar 4 tahun yang lalu tepatnya pada tahun 1998. Ragil Jaya Craft beralamat di Gamplong1,SumberRahayu,Moyudan,Sleman,Yogyakarta.Telepon (Hp)08121583657 atau 086812107297.

Ragil Jaya Craft dipimpin oleh Bapak Waludin beserta istri dan membawahi beberapa pekerja-pekerja lainnya yang berjumlah 50 orang. Walaupun mengalami pasang surut dan tantangan pada tahun 1997 namun Ragil Jaya Craft berusaha bertahan sampai sekarang, hasilnya kerajinan tangan dan tenun dari Ragil Jaya Craft diminati oleh banyak orang.

Walaupun alat yang digunakan pun masih sangat sederhana yaitu menggunakan alat tenun zaman lama yang terbuat dari kayu jati yang didapat dari Klaten, namun hasil yang didapat sangat memuasakan.

2.2 Prosedur Sistem Informasi Ragil Jaya Craft 

Ragil Jaya Craft masih menggunakan sarana- sarana yang sederhana khususnya untuk mempromosikan hasil produk kerajinan tangan mereka misalnya seperti melalui media surat kabar, stiker- stiker yang diberikan secara gratis. Untuk itu penulis berniat akan menggunakan Internet khususnya untuk membantu mempromosikan dan memberikan informasi kepada seluruh masyarakat dimanapun berada mengenai hasil produk kerajinan tangan Ragil Jaya Craft yang sangat menarik dan alami.

2.3. Operasi Data

Untuk menyusun data dan menghasilkan informasi yang berguna, beberapa kombinasi operasi data dasar harus dilaksanakan. Sepuluh operasi dasar yang menghasilkan keluaran penting dapat dilihat dalam setiap informasi. Menurut Burch dan Strater, kesepuluh operasi data tersebut adalah :

a. Penangkapan (capturing)

Operasi ini menunjukkan pencatatan data dari suatu peristiwa atau kejadian dalam bentuk formulir-formulir.

b.  Pemeriksaan (verifying)



Operasi ini menunjukkan pengecekan atau pengesahan data untuk menjamin agar data tersebut diperoleh dan dicatat secara cermat.

c.  Penggolonggan (classifying)

Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam kategori-kategori khusus yang memberikan arti bagi pengguna (user)

d. Pengurutan (sorting)

Operasi ini menempatkan unsur-unsur dalam suatu rangkaian khusus atau rangkaian yang telah ditentukan sebelumnya.

e. Peringkasan (summarizing)

Operasi ini menggabungkan atau mengumpulkan unsur-unsur data dalam satu hasil.

f.  Perhitungan

Operasi ini memerlukan penanganan data secara ilmu hitung dan atau logika.

g. Penyimpanan (storing)

Operasi ini menempatkan data ke dalam suatu media penyimpanan seperti kertas, mikrofilm, dan sebagainya, dimana data dapat dipelihara untuk pemasukan dan pengambilan kembali apabila diperlukan.

h. Pengambilan kembali (retrieving)

Operasi ini melakukan pencarian data dan mendapatkan tambahan bagi unsur-unsur data khusus dari media data tersebut disimpan.

i.  Reproduksi (reproduction)

Operasi ini memperbanyak data dari suatu media ke media yang lain atau ke dalam kedudukan yang lain dari media yang sama.


j.  Penyebaran- pengkomunikasian (Disseminating-Communicating)


Operasi ini memindahkan data dari suatu tempat ke tempat lain.

2.4.   Basis Data 

2.4.1. Defenisi Basis Data

Basis data dapat didefinisikan sebagai kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk meginformasikan satu perusahaan,instansi dalam batasan tertentu. Bila terdapat file yang tidak dapat dipadukan atau dihubungkan dengan file yang lainnya berarti file tersebut bukanlah kelompok dari satu basis data, file tersebut akan dapat membentuk suatu basis data sendiri.

2.5. Sejarah Internet

Lembaga riset pertahanan Amerika, DARPA (Defence Advance Research Project Agency) pada tahun 1969 mengadakan riset untuk mengembangkan jaringan kominikasi data antar komputer, yang melahirkan APERNET. 

Aplikasi internet pertama kali ditemukan adalah FTP, kemudian e-mail dan Telnet.  E-mail menjadi aplikasi populer dimasa APERNET. Tahun 1979 berdirilah USENET yang menghubungkan Universitas Duke  dan UNC.

Ukuran ARPARNET semakin lama semakin besar.Protokol komunikasi data yang digunakan pada waktu itu, adalah NCP (Network Communication Protokol), tidak sanggup menampung node komputer besar. kemudian DARPA membiayai pembuatan protokol komunikasi yang lebih umum.protokol ini diberi nama TCP/IP.

Departemen pertahanan Amerika menyatakan TCI/IP berjalan diatas komputer dengan sistem operasi UNIX. Saat itulah dimulai pemakaian bersama antara TCP/IP dengan UNIX.

Pada tahun 1984, jumlah host di internet lebih dari 1000 buah,juga diperkenalkan DNS ( Domain Name System) yang mengganti fungsi tabel host name. Sistem domain inilah yang sampai saat ini digunakan untuk menuliskan nama host.

Tahun 1986, lembaga ilmu pengetahuan nasional Amerika Serikat U.S. National Science Foundation (NSF) mendanai pembuatan jaringan TCP/IP yang diberi nama NFSNET. Jaringan ini digunakan untuk menghubungkan lima pusat komputer super dan memungkinkan terhubungnya universitas- universitas di Amerika dengan kecepatan jaringan sebesar 56kbps, kemudian menjadi permulaan berkembangnya internet yang dikenal saat ini.

2.5.1 Bahasa Pemprograman Internet

Ada banyak bahasa pemprograman yang digunakan untuk menulis suatu program dalam lingkup internet (berbasis internet). Bahasa pemprograman yang berbasis internet pada dasarnya melibatkan penulisan dengan format HTML, dan kemudian disisipkan skrip bahasa pemprograman tertentu misalnya PHP. untuk lebih jelasnya pada bagian selanjutnya.

2.5.1.1 Hypertext Markup Langunge

HTML (Hypertext Markup language) merupakan salah satu format yang digunakan dalam dokumen dan aplikasi yang berjalan di web browser. Karena itu untuk bias melakukan pemprogramn aplikasi di atas web harus terlebih dahulu menguasai HTML.Walaupun sekarang telah banyak terdapat tool yang dapat di gunakan untuk membuat halaman WYSIWYG ( what you see is what you get) seperti Frontpage dan Netscape Editor, namun tetap harus menguasai HTML terutama untuk membuat aplikasi dengan teknologi CGI.

HTTP(hyprttext transfer protocol) merupakan protocol yang digunakan untuk mentransfer data antara web server ke web browser. Protocol ini mentrnsfer dokumen-dokumen web yang ditulis atau berformat HTML (Hypertext Markup Language).

Dikatakan markup language karena HTML berfungsi untuk memperindah file teks biasa untuk ditampilkan pada program web browser. Hal ini dilakukan dengan menambahkan elemen atau sering disebut sebagai tag-tag pada file teks biasa tersebut.

2.6  Bahasa Pemprograman PHP

PHP (atau resminya PHP: Hypertext Preprocessor) adalah skrip bersifat server-side yang ditambahkan ke dalam HTML. PHP sendiri merupakan singkatan dari Personal Home Page Tools. Skrip ini akan membuat suatu aplikasi dapat diintegrasikan ke dalam HTML.sehingga satu halaman web tidak lagi bersifat statis, namun menjadi bersifat dinamis. Sifat server-side berarti pengerjaan skrip akan dilakukan di server, baru kemudian hasilnya dikirim ke browser. Keunggulan dari sifatnya yang server-side tersebut antara lain:

a) Dapat memanfaatkan sumber-sumber aplikasi yang dimiliki oleh server, misalnya koneksi ke database.

b) Skrip tidak dapat “diintip” dengan menggunakan fasilitas view HTML source.

Kelebihan PHP yaitu : PHP dapat “melakukan” semua aplikasi program CGI, seperti mengambil nilai from, menghasilkan halaman web yang dinamis, PHP juga dapat berkomunikasi dengan layanan-layanan protokol IMAP,SNMP,NNTP,POP3,HTPP,dan lain-lain. Namun tampaknya kelebihan PHP yang paling signifikan adalah kemampuannya untuk melakukan koneksi dengan berbagai macam database saat ini yang didukung oleh PHP adalah:

a. Adabas D

b. Interbase

c.  PostgreSQL

d. DBase

e. FrontBase

f. Solid

g. Empress

h. MSQL

i. Sybase

j. FilePro (read-only)

k. Direct MS-SQL

l. Velocis

m. IBM DB2

n. MySQL

o. Unix dbm

p. Informix

q. Semua database yang mempunyai provider ODBC

r. Ingres

s. Oracle (OC17) dan (OC18)

Untuk mendapatkan file distribusi instalsi PHP, bisa didapatkan pada situs resmi PHP, yaitu http://www.php.net. Disana terdapat file distribusi instalsi baik untuk sistem operasi yang berbasis UNIX maupun Windows. File distribusi instalsi PHP untuk sistem operasi Windows adalah php-4.1.0-Win32.zip, sedangkan file distribusi instalasi PHP untuk sistem operasi berbasis UNIX (misalkan Linux) adalah php-4.1.0.tar.gz

Skrip PHP ditambahkan kedalam HTML dengan menggunakan delimiter khusus. Delimiter merupakan karakter atau kumpulan karakter yang membedakan antara skrip atau tag dengan teks biasa dalam HTML. Delimiter untuk tag HTML adalah karakter < dan >. Untuk PHP, delimiter yang digunakan adalah sebagai berikut :

a) Untuk dokumen SGML/HTML biasa : 


<? Skrip PHP ?>

b) Untuk dokumen XML :

<? Php skrip PHP ?>

c) Untuk editor yang tidak mendukung PHP :

<script language=”php”>

skrip php

</script>

Dalam PHP juga dikenal istitilah cookie yaitu suatu mekanisme untuk penyimpanan data pada remote browser (client) dan untuk mengidentifikasi masukan dari user. Memori cookie akan hilang dengan fungsi set cookie () atau secara otomatis hilang jika browser dimatikan/ ditutup. 

